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ABSTRAK

Tujuan penelitan ini  adalah untuk menganalisis dan
mendeskripsikan pemahaman penatua dan diaken mengenai pelayanan
pendampingan pastoral, faktor-faktor yang menghambat dalam pelayanan
pendampingan pastoral dan pelaksanaan pelayanan pendampingan
pastoral. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif yang dilaksanakan di GMIM Nazaret Tuminting.

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan studi
dokumentasi. Dari hasil analisis dan interpretasi data diperoleh bahwa: 1).
Pemahaman penatua dan diaken terhadap pelayanan pendampingan
adalah pertama sebagai pelayanan penggembalaan, kedua sebagai
pelayanan pemberian bantuan. 2). Faktor-faktor yang menghambat dalam
pelayanan pendampingan pastoral ialah faktor internal dalam diri dan faktor
eksternal dari lingkungan atau jemaat. 3). Pelaksanaan pelayanan
pendampingan pastoral hanya dilakukan dengan perkunjungan lalu
mendoakan.

Dari hasil temuan tersebut maka direkomendasikan bagi penatua
dan diaken untuk dapat menggunakan model pendekatan atau teknik
dengan cara yaitu pendekatan intergratif yang dimana pendekatan ini tidak
hanya menggunakan satu pendekatan saja tetapi bisa lebih dari satu
pendekatan. Penatua dan diaken bisa juga menggunakan model
pendekatan yang diberikan yaitu Client Centered dan Behavioral bagi
anggota jemaat dan bisa membantu pelayan khusus dalam hal pelayanan
pendampingan pastoral sehingga jemaat bisa terbuka dan program gereja
yang dilakukan oleh gereja bisa tercapai dengan baik.

Kata kunci: Model Pendampingan Pastoral, Penatua, Diaken.
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A MODEL OF PASTORAL ASSISTANCE FOR ELDER AND DEACON
AT GMIM NAZARET TUMINTING

WALUKOW, OKTAVIANI ESTER

ABSTRACT

The purpose of this research is to analyze and describe the
understanding of elders and deacons regarding pastoral care services, the
factors that hinder pastoral care services and the implementation of pastoral
care services. This research is a qualitativ research with a descriptive
method which was carried out at GMIM Nazareth Tuminting.

Data was collected through observation, interviews and
documentation studies. From the results of analysis and interpretation of the
data obtained that: 1). The understanding of elders and deacons regarding
the ministry of accompaniment is first as a shepherding service, secondly
as a service of providing assistance. 2). Factors that hinder the ministry of
pastoral care are internal factors within and external factors from the
environment or congregation. 3). The implementation of pastoral assistance
services is only carried out by visiting and then praying.

From these findings it is recommended for elders and deacons to be
able to use a model approach or technique in a way that is an integrative
approach where this approach does not only use one approach but can use
more than one approach. Elders and deacons can also use the approach
model provided, namely Client Centered and Behavioral for congregation
members and can assist special ministers in terms of pastoral assistance
services so that the congregation can be open and the church programs
carried out by the church can be achieved properly.
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